
I

j

I



MIMBARHUKUM
Jumal Bcrkala Fakultas Hukum UGM

ISSN 0852- l00X

Diterbitkan oleh Fakultas Hukum Univcrsitas Gadjah Mada tiga kali setahun
pada bulan Februari, Juni dan Oktober,

Volume 22, Nomor 2, Juni 2010

Ketua Dewrlt Perlyutrthg
Andy Omara, S.H., M.Pub & Int. Law

Wakil Ketua Dewan Penyunthg
Dinarjati Eka Puspitasari. S.H., M.Hum.

AnSgota Dewan Penyusalng
Dr Tata Wijayanta, S.H., M.Hum.

Dr Agutinus Supriyanto, S.H., M.Si.
Dr. Edward O.S. Hiariej, S.H., M.Hum

Penyuntlng Pelakrena
Enny Nurbaningsih, S.H., M.Hum.

Herliana, S.H., M. Comm. Law.
Sulastriyono, S.H., M.Si.

Ari Hemawan, S.H., M.Hum.
Yulkamain Harahab, S.H., M.Si.

Dina Widyaputri K., S.H., LL.M..
Fajar Winami, S.H., M.Hum.

StsfAdmitrlrtrrrl
Dian Agung Mcaksono

Rizky Wirastomo

)kretarlrt Mlmbrr Hukutrr : Gcdung II Lantei I Fakultas Hukum Univcrsitas Oadjah Mad8, Jl. Sosio
r. I Bulaksumur, Yogyakarta 55281, Telepor/Fex. (0274) 512781, e-mail: hk-mimbar@ugm.ac.id.

g menerima sumbargao tulisar b€rupa artikel h63il p.o.litiln maupur artikcl koBcptual y.ng beluft
erbilkatr dalam mcdir lain. Ketentuar pcnulisan artikel dopst dilihat di hsl.msD kulit drlaa-bclat ng
ctentuan Pcnulissn di Jumsl Mimbar Hukum",

TANGGUNG JAWAB PENGANGKUT UDARA TERHADAP PENUM.
PANG
Annolisa Yahanan Norsuh<tido Che Musa dan Kanal Halili Hassan ..............

DATTAR ISI

DOMESTIC VIOLENCE AND THE WAY FORWARD
lngrid llestendorp

PROBLEMAIIKA PUTUSAN HAKIM DALAM PERKARA PEMBATAL.
AN PERJANJIAN
Nindvo Pramono -

PERJANJIAN LISENSI MEREK TERKENAL
Agung Sujatmiko

PERLINDUNCAN HAK CIPTA, HAK TERKAIT, DAN DESAIN INDUS.
TRI
Dlna Widyaputri Kaiodinedjo

AKIBAI HUKUM BACI BANK BILA KEWAJIBAN MODAL INTI
MINIMUM TIDAK TERPENUHI
Indira Retno Aryatie don Adityo tyaskito Nugtoho ...

PENYELESATAN SENCKETA BISNIS SYARIAH
Mardoni..

PENGATURAN DAN IMPLEMENTASI WASIAT WAJIBAH DI
TNDONESIA
Destri Budi Nugraheni, Haniah llhami, dan htlkornain Horahab .

URCENST PEMBENTUKAN PENGADILAN NIAGA BARU
Tab miayanta

Volume 22. Nomor 2, Juni l0l0
Haloman 201 . 407

ARII PENTINCNYA PEMBUKTIAN DALAM PROSES PENEMUAN
HUKUM DI PERADILAN PERDATA
Elisobeth N thaini 8ulatht or .................

MTMBAR HUKUM
Jumal Bcrkala Fak(lltas H!kum UCM

lssN 01152- l00x

PENJABARAN ASAS-ASAS PEMBAHARUAN AGRARIA BERDASAR.
KAN TAP MPR NO I'VMPR/2OOI DALAM PERUNDANC-UNDANCAN
DI BIDANG PERTANAHAN
Nurhasan Ismoil, Suyitno, Rolael Edv Bosko, Heri Listvuttuti. Hisyorn
Makmuri, tlan Dvah Aw Widowoti

HARMONISASI PERATURAN PERUNDANC.UNDANCAN DI BIDANC
PENANGGULANGAN BENCANA
Bawt D:'i.i Anggono

PENERAPAN SISTEM PRESIDENSIL DI INDONESIA PASCA
AMANDEMEN UUD I945
Dinoru;' Motgondo ,lt ito ung ...................

20t . 223

224 ^ 233

252 . 264

265 - 282

281 . 297

298 . 310

lu.129

330.346

347 . 359

160 - 172

373 - 390

l9r .407

I



Pf,RJANJIAN LISENSI NIf, REK TERKEN'\L'

Agung Sujrlmlko"

a l(unci: perioniion lisensi, penegakan httkum' atbitrase' merek terkenol

Abstoct

Lensing ugrceme t is un oPProoch lo

lr.tecl lhe exclnsive righl oJ-trutlemark'

lis.tgt"enenr contairc rhe principles oJ

eedotn ofconlracl, fitiualism. lhe tlmosl

zotl Jbith, consensualism, and equal in' Any

ispute regording the licensilg awement

I u well-known motk moy be resolved in u

orrt trial or in an orbiltalion.

. Latsr Belrk.trg M$rhh
Sebagai bagian dari Hak KekaYaan

rrelektual (HKl), Hak Mcrck melupakan

rk yang b€Bifst khusus. Hak L'husus

:rsebut pada dtsamya bcrsifat eYc/trsive

ao monopoli yang hsnya dilaksanakan

leh pemilik hak' sedangkan orang lain

.dak bolch untuk mcnggunakannya tanpa

eizin pcmilihys.r Kooscp bahwa h8k

ncrck yang bcrsifat khusus tcrscbut pcrlu

lilindungi itu scsuai dcngan pengenian

rak scbagaimana yang dikcmukakan olch

;oedikno Mcnokusumo bahwa hak ilu

rdalah kepenlingan yang dilindungi oleh

hukum. sedangkan kepentingan adalah

Ab$ttol

Peryoniiun lisenti udaluh suutt caru

nelihtlingi hok a,as nerek yong bersiJtt

khttstrs. Perltnjion int nengtutLlung limo

prinsip hukum kontrok' yakni kebeboson

berkontruk, saling mengunturgkan, itikad

baik, kesepakatan dan kesederaiaton'

Perrelisihan yang berkaitan dengan

perjaniian lisensi merek terkenol bisa

diselesoikan di pengadilan atou melalui

d I t ernoliJ' pen yelesa ian se ngketo'

mntutsn p€rorangao atsu kclomPok yang

diharapkan untuk diPenuhi.r

Mengingat hak m€rck bcrsifat khusus'

maka hak itu dapat dipc(ahsnii,sn tclhadap

siapapunjuga. Jika ada orang lain yang ber-

irikad lidak baik mclaksanalan hak tcrsebur

tanpa scizin Pcmegang hak atas mcrek'

maka talah terjadi pelanggqran atas hak

yang bcrsifst khusus tadi. Dslsm h8l s'penr

inilah tcrlctak ugcnsi pcrlindungan hukum

hak atas mcrck. Pada umumnya pcrbuatan-

pcrbuatan ysng mcngarsh psds pcniruan

merck menimpa mcrck-mcrck tcrkcnal yang

sclama ini sudah dlkenal dcngan rcputasl

baik oleh konsumen. Mcskipun mcrck telah

LlDorun Pcrclhisn vrng didanrr SP3 Fakuths Hukum Unrvcrt'tos '\irlanrg! Tuhun :009'

;",i:Jlil;;;i:i"r"*inrclcr(luarf*uhas Hulum univclsltls Airranssa su,abrv! rcrmir: aguns-su-

'.i'fl"Tt'Jllfr'#'.,"" Firzscnrd. l(x)4 
"'(/l4t.. 

t P'l'p,.r^ id Prin(iptc L]'v Boot co" svdncv hlm'

't61.

l",,iirno M"norusrmo. t sE9. Jrc,gg'"/ H"tun' Lrbcnv Yulr *'rna ' h lm' I L

dialu dalam Undang-Undang Nomor 15

Tahun 20Ol lenEng Merek (UUM). namun

dalam kenyataqnry& pnrktik pelanggamn

merek tcnrs saia berlangsung. Pelanggaran

tcrhadap merek tcrkenal tclah mcluas. bahkan

dalam praktik perdagangan di lndoncsta

dewasa ini. dari rempal-tempsr pedagang

kaki lima hingga di ploza dap8t dengan

mudah dijumpai berbagai macam produk

barang yang mcnggunakan mcrck tcrkcnal,

yang sebenamya hanya tiruan bclaka.

Sckedar contoh dapat dikcmukakan untuk

produk-produk celana dan baju ditemukan

mcrck-mcrek terkenal sepcrti Levi's, Yvest

Saint Laurent, Valino. Guy, Pierc Cardih.

Untuk jcnis tas dijumpai mcrck terkcnal

sapcfli Gucci, Gress, Eintene Aigner Calvin

Klein dan Charles,/ordon. Scmua barang

tersrbut dijual dengan hsrga yangjauh lebih

murah dibandingkan dcngan barang yang

ssli. Mer€k-mer.k tclkcn8l tcBcbut bsnyak

dijumpai di bcbcrapa tcmpat 8olsr8 lsin di

Kopcrasi INTAKO Tanggulangin Sidoarjo.

PBrs pengusaha mcmskai mcrck-mcrck

tcrkcnal tanpa scizin pcmiliknya. Psdshal,

UUM tclah memberikan solusi yaitu dcngan

cara membuat pcrjanjian lisensi. Perjanjian

liscnsi tcrscbut mcrupakan alasan yang sah

dan lcgal untuk mcmakli mcrck orang lain.

Namun, masyarakat cnggan mcncmpuh cara

itu, karcna mercka suka mcmakai cara piotas

yang mclanggar hukum.

Lisensi menurut Pasal I huruf l3
UUM adalah izin yang dib€rikan oleh

pemilik merek terdatlar kepada pihak lain

melalui suatu perjar,jian berdasatkan pada

pernberian hak (bukan pengalihan hak) untuk

Sujatmiko. Pedanjian Lisensi Meok Te//Ienal 253

menggunaknn merek terscbut. baik unll,lk

seluruh rtuu sebagian jenis barang dq/atou

jasa yug didaliarkan dalam jangka waktu

dan syurirt tertentu. Lisensi merek tetsebut

lnenrpakan sarana bagi perlindungan hukum

merek. disamping melalui undang-undang.'

Lisensi tersebut bert'ungsi untuk menerobos

eksklusivitas hak merek. rgor orang lain

dapat melnak!isuatu merek secara amtm dan

legal. Sebaliknya lisensi menrpakan wujud

kebcbasan kehendak pemilik mrrck dalam

mengcksploitasi hak eksklusifnya.

Kontrak lisensi yang mcnjsdi dasar

ikatan hukum (alas hak) antara pcmbcri

lisensi dan pcncrima lisensi seringkali

dilanggar, schingga rimbul sengketa dianrara

mereka yang menyangkut hak dan kewajiban

yang telah m.r.ka scpakau dalam kontrak

lisensi. Dcngan dcmikian, prinsip itikad

boik yang diamanatkan olch hu.hum kontrak

tcrobaikan. Hal itu scp€rti yang tcrjadi dalam

liscnsi mcrck tcrkcnal Cap Kaki Tiga yolt'g

sekarang scdang disidangkan di Pcngadilan

Niag8 Jskana Pusst.r Drlam sqngkcta

ini, discbabkon karcna par8 pihsk tidsk
membuat perjanjian secara detail, sehinggs

mcnimbulkan sengkcta diantara pora pihak.

B. Perumutrn Mrlshh
Bcranjak dari pcmikiran di aras, maka

pcrmssolahan yaog akan ditcliti adalah.

Kcs8tu. apakah prinsipprinsip hukum kon-

trak yang dipcrgunakan dalam pcmbuaran

dan pelaksanan perjanjian lisensi mcrek

terkenal'l l(r,c/la. upakah prinsip dalam

penegakrn hukr,rm jika lerjudi pelanggrran

terhadap perjanjian lisensi merck terkcnal','

.\[nc fnzgcnld &r Brim l_ilzgcdld.,/r. d/.. hlm. t'
th* n (r"lin!. ltl'n,nt :l Nolcmbct:m8.
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C. Metode Penelitlan

Penelitian hukumr ini bcrsif'ar normarit,

mengingat pembahasannya ditbkuskan

pada pcraturan pemndang-undangan di

bidang mcrek dan pemturan perundangan

Iain yang terkait. Pendekatan masalahnya

ndalah pendekatan undang-undang (Jrat,rre

upproach).4 Sementara pada pembahasan

mcngcnai masalah kasus-kasus pelanggoran

merek digunakan pendekalan kasus (cose

opproach\. Bshao-bahan hukum ysng

dipergunakan berupa bahan hukum primcr

dan bEhan hukum sekundcr. Bahan hukun
primcr berupa peraturan pcrundang-uld&ng-

an ya[g mengatur tentang Mcrck dan Liscnsi

Mcrck. Bahan hukum sekundcr diperoleh

dari buku tcks/literatur yang mcmbahas ten-

tang prinsip dasar perlindungan merck rer-

kenal, pcrjanjian lisensi merck, hasil pcneliti-

an, tulisatFhrlisan hukum ysng mcmbahss

tcntang mcrck tcrkcnal dalam bcntuk snikcl
dan jumal. Bahan-bahan hukum primer

bcrupa pcrundang-udangan di bidang

mcrck dan p€Bn-lran pclskanasDnya di-
kumpulkan melalui metodc invcntarisssi

dan kategorisasi. Bahan hukum lainnya

dikumpulkan dcnga[ sistcm kanu catatan.

Terhadap bahan hukum primcr dan sekundcr

yang relah terkumpul melalui inventansasl

tersebut, kcmudian dik.lompokkan dan

dikaji dcngan pcndckatan undang+mdang

lslafitte opprooch) uotuk mcmpcrolch

pengetahuan yang mendasar dari bahao

hukum terscbut.

O. Hasil Penelitian doo Pembshusrn

l. Prinsip-PriEip Hukum Kontrrk da-

lam Pel8klrDarn Pcrjsnjlsn Lisensl

Merek Terkenrl
Sebagai salah saru konrak bisnis. per-

janjian lisensi merek mengandung beberapa

prinsip hukum kontrsk yang menjadi

pijakan bagi para pihak r.rntr.rk membr.nt dan

melaksanakannya. Prinsip"prinsip hukum

kontrak tersebut lerdapal d^larI. Burgerljik
Wetboek (sclarrjutya discbut BW). Prinsip-

prinsip hukum konfak tcrsebut mcnrpakan

dassr yang harus dipatuhi oleh psrs pihak,

agar pcrjanjian liscnsi yang dibuat tidak

mcrugikso salah satu pihak dan dapat

dilaksanakan sccara sdil. Prinsip-prinsip

hukum kontrak yang dipergunakan dalam

pcmbuatan dan pelakanaan pcrje'1ian

liscosi merck yskni:

!. Prlntlp KebebrlrD Berkotrtrrk
Prinsip ini pada asasnya mcncgask8n

bahwa pcrjanjian liscnsi merck dibust ber-

dasarkan kcbcbasan bcrkonttak (freedom oJ'

corrrrqcr). Kchbasan bcrkontrsl ditcrap-

kan dalam pcmbuatan pcrjanjian lisensi

mcrck. Para pihak dibcri kebebasan untuk

mcrumuskan isr perjanjian lis€nsi sesuai

dcngan kchendaknya masing-masing yang

mcnyangkut berapa royslti yang harus

dibayar, waktu pcmbaysran royalti.
penyelesaian sengketa. dan bcrakhimya

pcrjanjian lkcnsi.

Dari prinsip ini para pihak diharapkan

mcmpcroleh kcuntungan yang diharapkan.

Mcourut Pctcr Mlhmud MsRuki. pcnclitEn hulnft dihkukrn unluk mcnc$i pcmct$hln ,rtrs isu h(kum ]arng

rrmbul. Hasrl ylng dicapar buklnhh m cnmo lruu mc0olak hipotcsis yung diajukln, mchinkan lrlcmbcrik0n

plrskripsi mcngmli lpa ylng lcyogyrry! ulrs itu yong ili4ukan. dslum Pctcr Mahmud Marzuki. "Pctrclitin

Hulum'. Jrrrzol yuritlika. vol- 16. Nolnor | :00o. dikulip dalrm Endrng Pur$rnnrssth. !O3. P<t li<htngdl

Pot$ ll",tnn lh,hun Pdtgn./i /r.io,6,.r. Disc asi. Pss{a$rruna UNir. hlm. 16

Pcrcr Mlhmnd Mlrzrlki.:0o5. Pendititn Huktn. Kcncanr' Jllknna. hlm. 9l

Bagr penrilik nrcrek seioku //.drJor ukln
mendapatkan manl'aat ekonomi yang besar.

demikian pula bagi penerima liscnsi. Hal ini

s€bagaimana dikataksn olch Yohancs Sogar

Simamora bahwa ksbcbasan bcrkontrak

menjadi amat pcnting dalsm mcndukung

kcpentingan para pelaku ekonomi.? Pcndapat

Yohanes Sogar Simamora tersebut diilhami

oleh pcndapat Aliyah yong menyatakan

bahwa isi kontrak itu pada umumnya bcr-

keitan dcngan pcrtukaran ekonomi (econo-

mic exchange).t Olch karcns itu, lebih lsnjut

Yohancs Sogar Simamors mcoystakan

bahwa hukum kontrsk mcrupskan instumqn

hukum yang mengarur mjsdinya pcnuk&8n

itti dan s€kaligus mcmberikan pcrlindungan

brigi pihak yang dirugikan.'

b. PrlrtlpKoD$nludlrmc
Prinsip ini didasarkan pada kctcntuan

Pasal 1320 BW yang mcnganr mcngcnai

syarai-syant sahny8 perjanjian, yang mclg-
hendaki 8danya:

l) AdaDys kerepskrtrn drrl prrr
plb.k

Pcrjanjisn lisqnsi mcrck tidak akan lahir

tanpa adanya kcscpakatan antats pcmbcri

lisensr /ricersor) dcngan pcncrima liscnsi

fllceaee,). Kescpatatan itu tcntunye diawali

dcngan kcinginan dari pihak /rceasee untuk

menggunakan hak merek milik licensor
dengan bcberapa persyaratan tencntu.

Persyantan itu pada dasamya juga bcrupa

keinginan,licezror dalam mcmbcrikan

pcrsetujuao. K8r€na ada du8 kcinginsn itu.

maka para pihak harus scpakat mcngcnai

Sujatniko, Pedanjian Lisensi Mqrek Terkenal ?55

beberapu hal lntala luin: berapa lirml
perjanjian lisensi itu rkan dilaksrrnakan.

bagaimana can pcmbayaran royaltinyr.

bcrapa besar royalli yang harus dibayar oleh

licensee pada licensor dan scbagainya. Jika

para pihak telah sepa&at mcngcnai bcberapir

hal itu. maka sejak saat itulah perjanjian

itu dibentuk, yang oleh undang.undang

kesepakatan radi harus dinyatakan dalam

b€ntuk p€rjanj ian tenulis.

2) Adrnyr kccskrprn untuk mem-

burt pcrlkrl.D
Syarat itu pada implcmcntasi pcrjanjian

liscnsi biasanya telah dipenuhi pada saat

pcmbuatalnya yang dilakukan di h.dspan

notaris, Dalam pcmbuatan akts [otsri3,

tcntunys not8ris sclaku pcjabat umum akan

mcNyaratksn bahwa para pihsk hsrus

memeouhi pe$yaratan Pasal 1330 BW

tcntadg kcabsahan bagi orang yang akan

mcmbuat pcrj8ojian.

3) Sltrtr hsl aencrtu/obJek pcF

Janjlan
Objck pcrjsnjian lisensr merck juga

hsrus mcmcnuhi bcbcraps pcrsy8rstsn objek
pcrjanjian yakni harus tcnrntu, dipcrkcna[-
kan dan presrasinya dimungkinkEn.'o Syarst
(encntu di shi merujuk pada mirck tcrrcntu
yang dilisensikan untuk barang dan atau

jasa lencntu pula. Pcnggunaan mcrck tcr-

scbut harus dipcrkcnankan artinys mcrck
yang dipergunakan tidak bedentangan

dengan kctcrtiban umutn. kcsusilaan atau

bcrteotangan dengan undang.undang.

Syant ini marupakan syarat yangjLrga harus

t

YohlnE! Sogar Simrmora. 2005. Ptinrip Hutun Ko,,trok Dolon Plngatlaon 8aruA Don J.N( ol.h P.ftrin.
,.,1, Discrlasi. Progrsm Pascrlllrjlna LJniv.r3ilrs Airhngg!, Surobqyr. hlm.3l.
tbi.l.. h|r-- 27 -
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dioenuhi parla saat pendatlarm hak merck

,.Logoirnrno terdapal dahm Pasal 5 hurui

n UUM. S€mentara meoyaogkut prestcslnya

dimungkinkan. pcnggunaan mcrek yang

bersangkuran bisa dilaksanakan oleh pcnc'

n*o ti.nrl. Dalam hal rni pcncrima liscnsi

telah mcmiliki salana dan pnsarana ya[8

diperlukan untuk mcmproduksi barang dan

atau jas8.

J) Ksuta Ysll8 dlpc]bolehksn

Dslam Pasal 1337 BW dinyatakan

bahwa suatu scbab adalah terlarang' apa-

bita dilarang oleh unds[g-undalg' atsu

aoabila bcrlawanan dengan kcsusilaan

arau kcteniban umum Dari kctentuan ihr

dao* disimpulkan bahwa yang dimalsud

acngan tratat bahwa pcrjanjian tcncbut

tid; bolch hcntatrg8n dengan uodang-

tmdang, kesusilasn dan kctartibsn umum'

Dalam pcrjaojian lise$i mcrck' pcByatatan

ini muiur harus ada, karcna mcrck yang

"t 
un dipcrgun"k"n scbagai objek dan

tuju"n pernbuatan tiscnsi mcrck tidak bolch

banan,*g- dcngarl p€rs$rsn pcrundang-

undsnga[ yang bcrlaku' moralius agatna'

t .*i"-'""' kct€fiibarr umun (Psssl 5

per1anjisn' begtu juga sebaliknya lni

mcruDakrn relleksr r'lari persamaan derr'ict

diantara kcduanyo Sellln llu' hak untuk

mengajukan gugaran pembatalan dan

nuuaun pclangSsran merck tidsk hanya

iiirtikl otch pcmuen sclaku pcmilik mcrek'

mctalnfan j,rga oleh pcncrima liscnsr'

Dalam hat ini kedudukan pencrima lisensr

untuk mcmiota ganti rugi atas pGlsnggaran

hak merck yang sedang diliscttsikBnnya

juga diberikan olch UUM' bahkan Pasal

46 UUM menyatakan bahwa Pcnggunaan

merck tcrdaftor di tndoncsia olch penerima

lisensi dianggap sama dcngan p€nggunasn

mcrck tcrscbut di tndoncsio olch pemilik

m.rck. Ketcotu.n teEcbut mcngsndung

makns bahws jika pemilik mcrck karcne

suahr h8l tid8k mcoghssilkan brang alau

i"r". ."ko produksi y'ng diltkukao olch

'o"nc;mo ti.cnsi' aianggaP scbsgsi produksi

ocmilik merek. Aras dasar inl' kct'nruan

pasal a6 UUM t€rscbur daPat mcmbanN

o"mitit mer"t dari penghapusan merek

karcna ridak bcrproduksi sendiri sclama tiga

t-ahun bcrn rut-tuntt, katcna mcr€knya masih

diqunskan olch pcncrima liscori' Bcbcrapr

t"i.nn^ v*g rcrdsPat ddam UUM

Erscbut m.ouojukkan adany& k*amsan

dcraiad antara pcmbc liscnsi dan pcnenma

liscnsi. Mcngingat pcrjanjian liscnsi sifalny8

intcmasional. maka prinsip pcrsam 
.

dcroiad int sangat pcntinS' karcna pnnslp lnl

-.naaporkon para pihak dulam kedtrdukan

vans sarna, ranpa membedakan pcrbcddan

*o,ia t<utit. bangsa kekayaan' kckuasaan'

kckavaan dan sebagainya

d. Prinlip Srltng Mc[gurtungkrn

PrinsiP ini menghendaki bshwo Para

nihak harus memperoleh nilsi ekonom$

,k"un,ungorprrf, ctas perjanjian yang

hurufa UUM).

c. Prlnllp Ketrm tr Derrlrt
lika dilihat dari bcbcraPa hal dan

kewsiibatr scpeni yang diwaikan terdahulu'

antaB DGmbGri lisenst dan pcnerima lisensl

memiliki kedudukan yang sama (sedcBjat)'

*"i"0"** yang sederajad itu anlsra laln

,"i"t,l o"ft*, unruk mcmuruskan kontrak

."."* t.pif,"X, tidak hany' dimiliki olch

*rn*n io.*t' rctapi juga dimiliki olch

'o.n""., riserrtl' Jadi' dalom konlrak

ii."rt' *""*"'" pemberi lisensi ndak

i"o", ..t.n'rt' l"*ajibannya dcngan baik'

ia'n.ritoo ri"ntt truput meminta pembatalan

dibuatnya. Pemberi lisensi (/icerro, /

rnemperoleh pembayaran royrlti yang

diterima dan penerima lisensi rrlrce,rrscg).

Pembayursn royslti tcrsebut merupakan

kcuntungan tcrsendirr bagi pcmberi lisensi.

karena nilai ekonomis yang terkandung

dalam mer€k bisa rnemberikan kontribrrsi

bagi pemiliknya.

Sebsgsi salsh satu hak kcbendaan.

dalam hak merck terkandung dua hak,

sclain hak ekonomis yang bisa mcmbcrikan

kcuntungan dalam bentuk royalti tersebut,

juga terkandu[g hak moral lmorul righls)
yang sclalu mclekat pads prmiliknya.

Hak ckonomi (economic rights) sifatnya

bisa diatihkan atsu dipindahtargmtan
peda orang lnin (tansleruble), schingga

orang lain scbagai pcncrima pcralihan hak
jug8 mcndapatksl kcuntungan ckooomis.

Keuntungan ckonomis ysng didapat olch

scorang pencrima lisensi adalah tanpa

mcngcluarkan biaya yang bcsa!, mcrcka

dapat mcnggunakan mcrrk-mcrck yang

tclsh dikcoal baik ol.h konsumcn, schingga

mcmudshkEl dalam pemasarannya. Kallna
lodua bclah pihak, yakni pcmbcri dan

pcncrima saling mcndapatkan kcuntungan

seclrr ckonomis, maka prinsip saling

mcnguntunSkan sangar kcntal melvarnri
pcrjanjian lisensi merek. Hal itu scbagai-

msna dikatakan olch Thcofransus Litaay,

Licenling is .t swtent Jor the hol.ler ol tight

mav bene.fit rcono i.\tll.r,Jmm the right

h'ithout hove to lose their prupeny.tl

Sujahiko, Pedaniidn Lisensi Merei( lerl<enal 25'l

Thcolhn$! Lilloy. lnrcllccrull Prupcrqv Rights Prorcoiun ifl nc Europcm Comrhoniry uflioo . drl.rn
hrhdl Hukt'n 8bais.Yol26. No l.:007.
Agus Yudh! Hcmoko. 2001,,+os Pft'porsiond Dah,n K nttak Ko' c^id, Rin-{hs.!n Dis.nasi. PruSftm
P$rr$ljan0 U ivcBills /\ irlrng8o. hlm. l.
\ohnn.s Sogxr Sunrmon'.,,/, . rr.. hlm.16

Pendapat tersebut meneksnkan bahwa

musing-mising pihak nemperoteh mantuar

ekonornrs yung bcsilr dan perJirnJriln lisensr

yang dibuat, tunpa yang bersangkutan, dalanr

hal rni. pemilik merek selaku pemberi liscnsi

kehilangan hak atas kepcmilikan mereknya.

Msnl'aut ekonomis tersebut wujudnya adalah

keuntungan yang dapat dinilai denS& uang.

Hal iru juge scbagaimans dikataksn olch

Agus Yudha Hemoko bahwa adi penling

kontrak dalam prsktik bisnis adalah untuk

menjamin penukaran hak dan kewajiban

yanglii bagi pam pihak. schingga terwujud

hubungan kontraktual yaog aman, adil dan

saling mcnguntungkan, buksn scbaliknya,

mcmgikan salah ssru pihak stsu bahkan

mcrugikan para pihak yang bcrkontrak.rl

e. Prlnllp ltlkrd Bdk
Yohancs Sogar Simamora mcnyaukan

bahwa prinsip itikad baik (good hith)
mcmpunyai fungsi yang sangat penting

dalam hukum kontrak. Prinsip itikad bsik
tidak saja berlaku pada uhap pelaksanaan,

tclapi juga pada tahap pcnandatangan dan

tahsp scbclum ditutupnya suatu konual.rl
Lcbih jauh Yohsnes Sogst Simamors

bcrpcndapat bahwq tcrdapat dua makna

itikad baik, Penqma, dalam kaitannya dcngan

pclaksanaan konrsk scbagsimana ditentu.

krn dalam Pasal 1338 ayat (3) BW. Dslam

kaitan ini itikad baik atau bozoldes diartikan
pcrilaku putut dan layak sntar kedua bcluh

t'th,tk t, dL lijkhciLl tD /,i/rlrcrA. Pengqran

apakah suatu tingkah laku itu puut dsn
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adil didasarkan pada norme-norma objekdf
yang tidak terlulis. Kedua, itikad baik juga

diartikan sebagai kcadaan tidak mcngctahui

adanya cacat, sepcrti misalnya pcmbayaran

dcngan itikad baik sebagaimana diatur dalarn

Pasal I186 BW.rr

Asas itikad bsrk ini sargol penting,

karena salah satu pcnclisihan yang timbul

&lam konrak disebabkannya karcna
pcrsclisihan akibat pclanggaran konrak
pcrjanjiaq lisqDsi HKI.tr Olch karcna itu
pcrjaojian liscnsi HKI, h8ru3 dilaksanaksn

bcrdasarkan prinsip itikad baik, supaya tidak
timbul sengkcta di kcmudian had. Asas

itikad baik dslsm pcrjanjisD liscNi mqck
juga tcrsirst dalam Pasal 48 UUM, yang

menyatakan bahws Pcncrims Lisensi yang

bcritilod b8& tctspi kcmudisE dibstalksn

atas dasar adanya pcnamaan pada potok-

ny8 atsu kcscluruh8uya &ngan mgrck

lsin ymg tG|rd8frsr, tctap bcrhak mclatsana-

kan perjanjim liscnri tcncbut sampai

dcngao bcrakhimya jangka wakru pcrjanji-

an liscrui.
Kctcotuqn tcrscbut dsngan jcl83 mclin-

dungi adanya itiksd baik pencrima liscNi
bahwa mcrcka tctap bcfh8k mcnggunakan

sushr 6crck yaog dibststtsn olch pmg[dil-
an karena mctr88ldung pcrsamaao pada

pokoknya atau kcscluruhannya dcngan

mqrck lain ysng tcrdsftar. hikad baik

pcnerima liscnsi dalEm hal ini bcrupa

kctidaltahuan bchwa tcmyats mcrck yang

digunakannya bcrmasalah di kemudian

had, nsmun pada ssat pcrjanjisn dibuat i6

tidak mengcmhuinya. Lcbih lonjul Pasal 48

ayat (2) dan (3) UUM menyaukan bahwa

scbagar seorang yaog benttksd baik ia

tidak diwajibkan membayar royalti kepada

pcmilik merek yang dibanlkan, tetapr

kep8da pemilik merek yang scbcnamya.

Jika pembayaran royalti terlebih dahulu

telah dibayarkan sekaligus pada pembcri

Iisensi, maka pemberi lisensi tcBcbut harus

menycrahkan bagian dari royalti kepada

pemilik merck yanS tidak dibatalkan yang

bcsamya scbanding dcngan sisa jangka

waktu pcrjanjian liscosi. Apa yaog t.rkqn.
dung dslsm kctertusn di atas, mcrupakan

bukti bahw& asas itikad bsik tclsh mcojsdi

salah satu p€rsyqratan dalam pembuatan

pcrjanjian liscnsi mcr.k. Para pihsk hsruj

mcnjunjung linggi prinsip tctscbut, agar

pcrjaajian liscnsi dspat bcrjElan dcngan

baik dsn tidEk mcnimbrdkan masslah di

kemudian hari.

2. Prlnllp Pcn.grkrn Hukrm

8rruo Mcrek Tcrkcnsl
Pclaksanaan pcdanjian liscnsi mcrek

tidak drpst dilcpaskm dari scngkcta

diakiba&an karcns pars pihsk tidak

mcnuhi hak dan kcwajibannya

mcsthiny.. Jika salah pihal mclanggar

hal ysng tclah diecpakati dalsm

maka akan timbul scngkcts di

mcreka Jika ada scngkcta, maka maka

pihak akan mcmbawa scngkcta

kc pcngadilan, atau disclcsaikan

altcmatif penyelcsaian scngketa scs

p iM.
r! ,v.ssLrr.r: No. 57 Ediri Juri 2m4

dengan kcscpakatan yang tcrjadi di

mercka.

Sujatniko, Peianjian Lisensi Moek Te.r(onal ?,59

Tidak tenutup kemungkinan. sengkers
yang timbul bukan disebabksn oleh para
pihak yang lerlibol dalam perjanjian. me_
lainkan karena disebcbkan oleh pihak keriga
yong melakukan pelanggaran rerhadap
hak merek )xnq rnenJudi objek perjanjian.
Sengkera itu akibat adanya pelanggaran hak
merek yang dapar bempa pcnggunaan hak
merck yang sama pada pokoknya atau sama
pada keseluruhannya yang dilakukan olch
pihak ketiga. Jika rcrjadi dcmikian, maka
baik pemberi lisensi selaku pcmilik merck
yang dilanggar maupun pcncrima lisensl
ssma.sama memiliki hak untuk mcogajukan
gugatan pada pihal pelanggar Gugaran
tcrscbut dapat bcrupa gugatan pclanggaran
merek atau gugahn pcmbatalan pendaffaran
mcr€k. Gugatsn p€langgaran mcrek terscbut
mcrupakan upaya hulum pcrdata yang bisa
ditcmpuh olch psra pihak karcna haknya
dirugikan dan dilakukan dcngan kcscngajaan
olch pclaoggar. Di samping upaya gugatan
pcrdrt! dalaff bcntut gugatan pclanggaran
mcrck rcrsebut, parq pihak juga bisa

o, peny€lelrirn pcrdrtr Scngkctr
perronjirn Li!.o!i Merek Ter-
kenrl

Didalam perjanjian lisensi merck yang
ridak bisa dihindari oleh para pihak dun
harus dianrisrpasi sebelunrnyr xdaluh lika
ter.lodi sengkera di antara mereka. Sengketa
yung sering terjadi dalom hql perjrnjiurl
lisensi biasanyo terkair hak dan kewajiban
masing-masing pihak, Hal yang m.njadi
masalah dalam hal ini adalah mcngenai
kualitas barang dao arau jasa, jangka
wqkru pcdanjian dao royElti. Olch karcna
itu. untuk meminimalisiasi scngkcts. para
pihak hendaknya mcmbuar pcrjanjian secara
dctail. Pcluang rimbulnya scngkta di anEra
para pihak yang paling sqing redadi sdalah
jika salah saru pihak mcngakhiri perjanjian
lisensi sebelum baras waktuDys brrakh[

Scngkcts liscDsi mcrck Cop Koki
?7gar6 anrara pT Tigs Sinff Mcstikq sclqku
substitusi dari pcrusahaan asal Singapua
Wcn Kcn Drug ptc Lrd, y.ng mcngguSrt pT
Sindc BudiSantoso di pengadilan Niaja saar
rnr, merupakan sustu contoh bahwa dslsm
pembuakn dan pelakanaan pcrjanjisn
lts.nsi harus dibuar secara Iengkap d0n
tcrpcrinci. Dalam gugarannya, pT Tiga
Sinar Mestika mcminm pcngadilan agar
mcmcdntahkan pT. Sindc Budi Sanroso
mcnghcntikan produksi, pcnjualan, pcma-
samn, dan pendislribusian produl dcngan
merck Cap Koki 'ligo berupa produk larutan
pcnycgar. balsam. puy.r sakir kcpala.
obat kurop. dan salep kulir psnggugal
rnenLtntul dun mircanr g gttan gantt rugi
yukni. pcrtarna kenrgian ruaterril vang

mcncmpuh upaya pidana kc pengadilan,
&ngan mcmbuat pcngaduan pada polisi
iclaku pcnyidik. Hai ini disebabkan karena
tindak pidana yang berkairan dengan

h8k mqck mcnrpakan tindak
sduan, yang hanya akan diproscs olch

lisi jika ada p€ngsduan dari pihak yans

&n pidana

Namun sebclum upaya pcrdata
yang dilakukan oleh para pihak

dirugitsn dilakukan. para pihak bisa
inta pcnctapan sem.ntars pcngodilsn

Uan lquan supala kenrgiannya trJak
h besar

I

Br"Lis.osit\,tcrctC.'pKakiTigrOisu8.a..s,Ir?l/,,,r,,ett.r.-r)torcllrbl:r:rnr

tlE\*
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rltflit dengan pembayaran royalli oleh

rgugat kePada Penggugat sejumlah l%

rri penjualan tergugat pcr tahun terhitung

jak tahun 1978. Kedua, kenrgian materiil
,rkart dengan upaya penghilangan logo Cap

2.ki 7?gd sejumlah S$ I juta per tahun. Nilai

u diklaim sct6ra dcngafl bioya promosi

lap Kaki Tiga, Sclain ganti rugi materiil,

engguSat jugs mcnuntut dua macam gsnti

ugi immaterial. pertama sebesar S$ l00jula

lrkait denganupaya Pcnghilangan Cop Kati

?ga yang diklaim dapat mernbawa akibat

ruruk bagi nam! baik p€nggugat. Kcdus'

.crugran rmmatcrial senilai S$100 luta

erkail dengsn kcgiatsn produki, pcnjualsn'

)cmalarrur, dan pc[distribusisn produk'

roduk dengen mcnggunaksn mQrck CaP

(aki Trga s*ara tidsk sah dan tanpa hak'

rang diklaim &pat mcmbswa skibst buruk

,8gi nam8 baik Pcnggug8t.

Dalam gugataunYa, PcnSSugat mc'

lycbutkan pihsknya tclah mcnggunakan

rrcrck Cap Kaki Tiga di Singapura scjak

fahun 1937, &n mcrck ters€but diklsim

rclsh ter-kcnsl di dunis intcmssionsl hing'

ge saat ini. Antara pcnggugat dan tcrgugat

telah terjalin kcrjassma untuk mcmprG'

duksi, mcnjud, mcmasarksn, dcn mcn-

distribusikan Ptoduk dcogan mcnggunakm

mcrek Cap Ka*i Tiga. Namun, hubungan

rersebut didasarkan pada hubungan ke'

kcluargaan, s9hingga tid* pcmah dib or

dan ditandatangani Perjanjian Lisensi secora

tcnulis. Penggugat jugs mmgklsim. Tergugat

tidsk mcmbayar royalti srcara kontinu. tidak

mcnyampaikao laporan produksi dan atou

pcnjualan produk yang menggunakan merek

Cup Kaki Tiga, scrta menghilangkan gambar

alou lo8o Krki Tiga dari kemasan produk

Cup Kuki Tigo.

Sengketu liscnsi merek L\tp Koki Tiga

tersebut. puda asasnya bcrawal dari salah saltl

pihak tidak melaksanakan kewajibannya.

yakni tergugilt tidak mcmbayar royallt

sebagaimana yang diwajibkan kepadanya.

Kar€ua tergugat wanprcstasi. maka peng-

gugat mengajukan gugaran. Anchnya.

hubungan bisois yang terjadi bcrupa

perjanjian lisensi terscbul tidak dibuat

secara rertulis. hanys lisan saja Mssarkan
kescpakatan dan hubungan kckeluargaan.

Faktor itulah yang memicu scngketa di

anrara mcrcka. karena bcrdasarkan itikad

buruk, bisr saja sllah salu Prhak inglsrjanji

tcrhadap kcscpakaan yaog lclah dibuatnys'

akibatnya timbul scngkct8. Kctiadaan

pcrjanjian liscnsi sccsrE Gnulis, mcnj8di

amst rcntsn untuk timbulny8 ssogkctr. Olch

karena itu. UUM mcwajibkar peri8ojisn

liscoli mctrk h8rus dibuat lacara lcrtuli! dan

h8rus dibuat sccan dctil, k1lususnys ycng

mcyangkut h8k dan kcwsjiban pan pihak,

royalti dan P€ngskhiran pcrjrnjian. Khusus-

nya jiks mcnyangkut lilc$i cksklusif'

harus dipcrjanjitan sccst! tc88s' ksrcns

di &lam pcrjrnjian liscnsi cksklusif, ada

pembstssan untul mrliscnsikan hak mcrck

pads pihak kcligE laionya. Dalam lircnri

eksklusif. pcrnilil mcrck Psds dasamya

dilarang untut membcrikan liscnsi pada

pihak ketiga. Ketentuan itu diatur dalum

Pssul 44 UUM yang mcnyalakrn, " Pemilik

merek terdslisr yang tclah rncmberikan

Liscnsi kePada prhak larn scbagaim'rna

dimaksud dalam Prsal'13 ayat ( l) ta&p dapat

mcnggunokon sendiri atau ma'mlt€rik:m

lisensi kepada pihak kctiga lainnya r'rntrrk

mcngguDtk8n Merek tcrsebut. kccuali jika

<tiperjlnjikan lain'. Maksud kctentuan

di ntus irdalah blhwrr pe1ilnjian lisensi

,s

mcrck yung diumanatkun oleh UUM putlir

dasarnya bersitht non eksklusil'. yung

masih memberikan hlk pada pemilik mcrck

unurk m€nnggunakan hak mereknya atau

melisensikan lagi pada pihak kctiga lainnya.

Namun jiko para pihak ingin membuar

perjanjian lisensi eksklusif, hal itu harus

dip€rjanjikan secare tcgrs dan dctil. Hal itu

scbagaimana dikatakan olch Suhamoko yang

mcnyataksn kalau scjak awal ada pcrjanjian

Iiscnsi eksklusif. pihak kctiga yang ditawari

akon berpikir dua kali mcnggunakan mcrck

yang bersangkutan, karena hal itu ridak

dimungkinkan dslam lisensi ekklusil Jika

pihak kcrigs tersebut mcncrima liscnsi dar
pihak pcnerima liscnsi mcngctahuirlya,

mata akan timbul sengkcta di altam merekg

bcaigs.r?

Hal lain yang juts msojadi Fmicu
lahimya konflik adalah m8lshh pcng8thirsn

liscrsi. Menurut Suhamoko penga&hiran

p€dsnjian lisensi sangat t€rgantung

kescpakatan kedua bclah pihak, bisa pula

bcr8khir dcngsn s€ndirinya kalsu jangka

waktu pcrjanjiannya rclah habis, atEu karcna
jangka waktu validitss mcrek yang mcnjadi

basis liscnsi itu sudah bcrakhir.'3 Hal-hal itu

mcnuut Suhamoko harus ditcntuksn secsrs

tcgas. tcrmesuk krlau timbul slsgkcta,

dcngan cara bagaimaoa scngkcta yang

timbul diselesaikan. Apakah diselesaikan di
pcngadilan at.ukah di l ar pcn8adilan. Jika

sejak awal sudah diatur secara jclas, baik

pemberi lisensr muupun pencnma liscnsr

dapat mencrima pcngakiran perjan;ian
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Suhamoko. L i5ctlsi Elsklusif Scbrikny. Dipcrjuniiknn Sccrr! Dcril '. //r,l1,,,rorlir(.( u,,, dirksai : l Novcm.
bcr200E.

EisN' ttuh",!\tu Onlhn. iirhc! I Dcs.mbcr:m8.

lisensidcngan baik.''
Dalam kontrak lisensi yang dibuar

antars /icar6or dan /rcer.iee. biassnyo selalu

dimu{t klausl.lla yang berkaitan dengan

pcnyelesaian scngketa yang timbul anura
para pihnk Penyel€saian sengketa dapat

dilakukan di depan pengadilan atau para

pihak scpakst unruk menyelcsaikrnnya

di lusr peogadilao. Jiks disclcsaikan di

pengadilan, maka pihat yang dirugikan akan

menggugat bcrdasarkan alssan parbuatan

melanggar hukum (onre chtnatigeddad) alalu

ingkw janji (wanprestarie,,. Pcngadilan yang

berwenang mcmutus scngkcta ini adalah

Pcogsdilgn Ncgcri dan bukao Pcngadilan

Niaga, karcna mcnyangkut pcrjanjian liscnsi

mcrek yang pads d8amys mcrupakan

masalsh pcrdsts biasa. Hsl ini juSs tcrj8di
psds sclgkcta pcrtara li3€nsi mcr€L Cap

K*i Ttga. Dalam pcrtara iri p€ngSug8r

mengajulan gugatsn kc Pcngadilan Niaga

Jakarta Pusat, tetapi bcrdasarkan putusan

selalya, Pcngadilan NiaSa Jaksns Pusst

mcnyataken tidak bcrwcnang mcmcriksa

dan mcngadili scngkcra liscnsi tcrs€but.

karcna Pengadilan Niaga Jakarta Pusar

tidak mcmpunyai kewcoangan absolut stss

pcrkara tcrscbut.lo

lika pihak yang dirugiksn mclakukan
gugatan bcrdasar alasao pcmtuat8n

melanggar hukum lonr€chlmotigedaod)

s€bagdimons diatur dalam Prsal 1365

BW, maka pihak yang dirugikan hanrs

bisa mcmbuktikan bahwa pcrbuatan dari

pihak lawan te$ebul mcngandung unsur-
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ur.ru,t. Pe amd, perbuatan tersebut bersit'at

melanggar hukum (onrechm.tlige .luuo,

lzdrrc. harus ada kesalahan: /ielig.,. harus

ada kerugian yang timbul: dan keenpat.

adanya hubungan kausal antara perbuatan

dan kerugial.

Sebaliknya jika pihak yang dirugikan

melakukan gugatan bcrdasar alasan wan

prestasi, maka pihak yang dirugikan harus

bisa membuktiksn bahwa pctbualan dari

pihak lawan tclah mclakukan hal-hal sebaSai

bciktrt; Pefiamq, tidEk mamcnuhi prcstasi

sama sckali; fedra, tc ambst mcmcnuhi

prestasi: atau keriga. memcnuhi prestasi

scca$ tidak baik.

Apa yarg tcrursi di 6t!s mqrupakan

alasan unnrk mcngajukan gugatan

scbagaimana diatur dalam Bw. Dals$
pcrjanjian tiscnsi bias8nys p8ra pihak tclah

mcngatumys sccara khusus, apabila tcrjadi

scngkets di antara mcrcka. Ada pam pihak

yang scpskat untuk mcnyclesaikannya

persclisihan yang ada mclalui badal srti-
trasc. Dalam UUM, altcrnatif pcnyclcsaian

scngketa mclalui arbirasc diatur dalam

Passl 84 UUM. Kctenhlan tantang arbitrasc

tcis.but diatur dalam Undang-Undang

Nomor 30 Tahun 1 999 rcntang Arbirasc dan

Altcmatif Prnycl6siao Scngkcta.

Mcnurut Gunawan Widjaya, perjanjian

arbirasc, dapqt dibuat dalam bcntuk

kcsepakatan yang bcrupa::l

'' Klansultr arbitase (dan penyelesuiun

melalui paranata ultematiJ penvelro-

ian se gketat t'ang lercatnhtm doldnt

suatu perjunji.t tertulis .tturg dibnut

oleh ptru pihokvbelun tiubul sengke-

ta. utousratu pe4lhii.m Lu'hitruse klan
penyelesaian nelalui prunqtq lhenru-
til penyelesoiai rengketa) rerscn.liri

!ong alibuut patu pihak setehh rimbul

seagketo -

Lebih lanjut menurut Gunawan wi-
djaya, kedua jenis klausula atau perjanjian

arbirase tcncbut memiliki daya ikat yang

samar namun dqngan mcmpcnimbangkan

bahwa peda dasarnya setelah scnSkcta tim-

bul sulit ultuk mcmp€ncmukan psra pihak

sccara langsung unhrk mclakuksn ncSoisasi

ulang, mska scbaihya jik8 kcscpskstan

mcngcnai arbitrase dituangkao dElsm bcn-

nrk klausula aribtrase yang tcrrantum da-

lam suatu pcrjanjiau pcobcrian lisensi yang

dibuat prra pihak scbclum timbul scngkcla,
guna mcnghindari pcrsclisihan nEngcnai

pilihan forum di kcmudian hari.1,

Pcndapat Gunawan Widjsya tcrs€but

mcmang tcpat, karcns dcngrn dibustnya

klausula arbitrase dalam prrjanjian liscnsi

aksn lcbih cfisicn dan lcbih cfcktif. Pada

umumnya klausulE tentang .rbitmsc itu di-
buat dalam satu perjanjiao liscnsi, dan tidsk
tcrpissh. Klausula arbitrasc itu biasanya

dirumuskan dslsm kontrak liscnsi scbaSai

bcrikut: "a//.lisputes benven the ptrtier
brced on or in connection :'r'ith this ngree ent

sholl be senled by drbitration in... .

E. Kcrlmpuhr
Prinsip-prinsip hukum kontr0k yang

dipcrgunskan dalam pembuaon dan pclak-

sanuan perjanjiun lisemi rn.rck rcrkenal

Cullawan Widiry!. :001. S?ri H knn gir is- Lirenti. Rtingmfindo Prtsd.. ht!n& hlm. l:1.
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rnelgiulrkirn gugutan pada pengadrlan

dengrn llasan rvaoprcstasi atau pcrb!rlan

melflwan hukum- Di samping inL para pihak

bisa mengatur tentang penyeleJoian scng-

keta mclolur akemdlive disptne rcsolttton

(ADR) dalam klausul khusus tenlang ltu.

misalnya melalui arbitrase.
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PERLINDUNCAN HAK CIPTA. HAK TERKAIT. DAN DESAIN
INDUSTRI'

Dina Widynputri Krriodimedjo '

.lhsttok

Thit v'ritihg i.t i tende.l to .lissemi ate

the concept oJ copt'tight, related right,
Lt al industriel clesign to researchers and

proJessors ot universities. lt also discusses

lhe recent levelopmen! on the proteclioh

oJ those rights according to ihterhational

cohvention and Indonesian law. as well

as explains the procedures ro admir the

righrs.

Tulison ini uerupakan hahan dalam rangko

sosialisq$i hak cipta. hak tetkdit, darl

clesdin ind$n'i kepad<t peneliti dan closen

li pergnon tinggi. Tulison ini ,nefibohar

per kem bangan s e pu ta r pe r I i n <lu ngo n

hak-hak tersebn berdosarkan konvensi

internasional dan hukum lndonesia. serta

menjelaskan prosedur dan persydralan
p ermo honan pendaftaran hak.

Kata Kunci: hak cipta, hak terkail desain indu$ri, pe indungon, pendoftaran.

A. Pendahuluan

Di kalangan peneliti dan doscn di
pergurusn tiogSt, pcmshmao mcnSenai

konsep pcrlindungan Hak Cipta, Hak

Tcrkait dan Dcsain Industri mcrupakan hal

yang sangat p€ntiug. Hal ini mcngingat

pergunnD tingSi sebagsi institusi tcrdcp8n

untuk berk€mbangnya ilmu pcngctahuan

sehingga mcmiliki potensi tcrbesar dalam

proses penciptaan dan inovasi. Tulisan ini

bcrtriuan menjclsskan konscp perlindungan

Hak Kekayaan lnrelckual (HKI .rtau

Intellecnol ProperwllPl khususnya Hak

Cipta, Hak Tcrkait dan Desarn lndusrn

bcrdasarkan konvensi intemasional dan

hukum Indolesia. Lebih lanjut, tulisan ini

luga menjelaskan proscdur dan persyararan

untuk mclakukan permohonan pcndaftaran

hak, dan mcmbahas beberapa perltembangan

di seputar kctiga bidarg tcrsebut.

B. Perlindungsn Hsk Clpts dsn Hrk
Terklit

l. Prinlip Umum, Aspek lotcrnssional,
dsrt Pemberhkurnnyr di lndonetlr
Copyright (Hak Cipta/HC) mcmpakan

ferlindungan hukum yang diberikan kepada

pengarang, pekerja seni atau pencipta.

trtas ciptaan atllrt karya di biclang ilmu

pengetahuan. sastra dan seni. Pencipla dan

Tulisan diprcrcntasik n pads Pclatihan Dralling Hak Kck0yam lntclcktual (HKl). lubrcma: pcrmoho un
Pcndalbrun Hak Cipla din Dcs€io lndust i. disclcnggurlkrn olch Lcmbrgo Pcnctirian dlln Pcngabdir0 kcptrdx
Mnsyank (LPPM) UCM. Yogyakano. 6-7 lvlci 2010.
Duscr Hukum DlglnB Fikuhas Hukum Unilcrsitas Oadinh lvladr Yo-tv.rkrn:r
tcrnail: dvrllJunc(4,v,rhoo.coml.
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